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 Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi proporsi pemilih pemula yang 

berpotensi menjadi swing voter pada Pemilu 2024 di Kota Salatiga. Pemilih 

pemula merupakan segmen krusial dalam demokrasi elektoral karena 

preferensi politiknya cenderung belum stabil. Mengingat pentingnya 

representativitas data, digunakan metode Stratified Two-Stage Cluster 

Sampling dengan kombinasi pemilihan sistematik dan simple random 

sampling. Sampel diambil dari tiga strata berdasarkan jumlah Daftar Pemilih 

Tetap (DPT) di tiap kelurahan, yang kemudian dikelompokkan ke dalam 

klaster TPS. Hasil estimasi menunjukkan bahwa proporsi swing voter di 

kalangan pemilih pemula Kota Salatiga sebesar 0,0177. Temuan ini penting 

bagi pemangku kebijakan dan partai politik dalam menyusun strategi 

kampanye yang lebih efektif dan inklusif terhadap pemilih pemula. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemilihan umum (Pemilu) merupakan pilar utama demokrasi yang memberi ruang partisipasi 

langsung kepada warga negara dalam menentukan arah kepemimpinan dan kebijakan negara. Dalam konteks 

ini, pemilih pemula yakni individu berusia 17 hingga 21 tahun yang baru pertama kali menggunakan hak pilih 

memegang peranan strategis. Jumlah mereka yang signifikan dan preferensi politik yang belum mapan 

menjadikan kelompok ini sebagai swing voters potensial yang mampu memengaruhi hasil pemilu secara 

substansial [1]. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa perilaku pemilih pemula cenderung dinamis dan 

dipengaruhi oleh banyak faktor seperti pendidikan politik, keluarga, media sosial, hingga efektivitas sosialisasi 

dari penyelenggara pemilu [2-4]. Hal ini juga sejalan dengan hipotesis impressionable years dalam psikologi 

politik, yang menyatakan bahwa sikap politik individu terbentuk kuat pada usia remaja akhir dan dewasa muda, 

serta menetap sepanjang hidupnya [5,6]. 

Dalam beberapa studi lokal di Indonesia, ditemukan bahwa pemilih pemula di berbagai kota seperti 

Makassar, Semarang, dan Manado menunjukkan variasi dalam perilaku memilih. Misalnya, [7] menemukan 

bahwa pemilih pemula di Semarang cenderung rasional dan mempertimbangkan kualitas kandidat, sementara 

[8] menunjukkan bahwa pemilih muda di Manado lebih apatis dan sangat dipengaruhi oleh faktor demografis 

dan sosial. Di sisi lain, tingkat kepercayaan terhadap institusi penyelenggara pemilu, seperti KPU dan Bawaslu, 

masih tergolong rendah pada segmen ini, berkisar antara 50–65% [9], yang turut memengaruhi keterlibatan 

mereka dalam proses demokrasi. Dalam hal pencarian informasi politik, [10] menunjukkan bahwa semakin 

tinggi intensitas pencarian informasi oleh pemilih pemula, semakin rasional keputusan politik yang diambil, 

menjadikan media digital sebagai saluran utama dalam pembentukan preferensi.  

Secara global, tren yang sama juga terjadi. Fenomena youthquake pada Pemilu Amerika Serikat 2020 

menunjukkan bagaimana pemilih muda secara signifikan memengaruhi hasil di negara-negara bagian kunci 

melalui isu-isu seperti perubahan iklim, keadilan rasial, dan inklusi sosial [11]. Dalam konteks Indonesia, [12] 

menunjukkan bahwa penggunaan Voting Advice Application (VAA) membantu pemilih muda menyelaraskan 

preferensi dengan nilai-nilai pribadi dan program kandidat, sekalipun tingkat literasi politik mereka relatif 

rendah. Sementara itu, [13] menemukan bahwa motivasi utama pemilih pemula lebih bersifat sosial dan idealis 

ketimbang pragmatis. Namun, bias dalam proses sampling sering kali menyebabkan estimasi perilaku swing 

voter menjadi tidak akurat. Oleh karena itu, pemilihan metode sampling yang tepat, seperti Stratified Two-

Stage Cluster Sampling, sangat penting untuk memperoleh hasil estimasi yang representatif dan reliabel [14]. 

Estimasi sampling dengan metode statistik yang sesuai seperti [15-17] akan memberikan hasil optimal. 

Dengan memperhatikan pentingnya pemilih pemula dalam pemilu serta berbagai dinamika yang 

memengaruhi pilihan politik mereka, penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi proporsi pemilih pemula yang 

berpotensi menjadi swing voter di Kota Salatiga pada Pemilu 2024. Kota ini dipilih karena memiliki tingkat 

partisipasi pemilu yang tinggi di Jawa Tengah pada tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode Stratified 

Two-Stage Cluster Sampling untuk menjamin keterwakilan sampel serta efisiensi dalam pengumpulan data di 

lapangan. Temuan dari studi ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pembuat kebijakan, penyelenggara 

pemilu, dan partai politik dalam merancang strategi pendekatan yang lebih inklusif terhadap generasi pemilih 

baru di Indonesia. 

 

 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan untuk mengestimasi proporsi pemilih pemula yang berpotensi menjadi swing 

voter dalam Pemilu 2024 di Kota Salatiga. Metode yang digunakan adalah Stratified Two-Stage Cluster 

Sampling, yang dirancang secara sistematis untuk menghasilkan estimasi yang efisien, representatif, dan dapat 

diterima secara ilmiah. Dalam bagian ini dijelaskan secara rinci tahapan dan prinsip dari metode yang 

digunakan, serta bagaimana pendekatan tersebut diterapkan dalam konteks studi ini. 

 

2.1.  Stratified Sampling 

Stratified sampling adalah teknik pengambilan sampel yang membagi populasi ke dalam 

subkelompok yang saling eksklusif (strata) berdasarkan karakteristik tertentu sebelum dilakukan pengambilan 

sampel [18,19]. Tujuan utama stratifikasi adalah untuk meningkatkan homogenitas dalam strata dan 

mengurangi variansi antar strata, sehingga memperbaiki akurasi estimasi keseluruhan. 

Dalam penelitian ini, populasi pemilih pemula Kota Salatiga tahun 2024 sebanyak 14.440 orang 

dibagi ke dalam tiga strata berdasarkan jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) per kelurahan: 

• Stratum 1 (Rendah): DPT antara 100–499 

• Stratum 2 (Sedang): DPT antara 500–899 

• Stratum 3 (Tinggi): DPT antara 900–1300 
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Pembagian ini didasarkan pada interval distribusi DPT untuk menjaga sebaran proporsional serta 

mencerminkan perbedaan kepadatan pemilih di masing-masing wilayah administratif. 

 

2.2.  Two-Stage Cluster Sampling 

Setelah populasi terbagi ke dalam strata, dilakukan dua tahap pengambilan sampel berdasarkan 

pendekatan klaster. 

Tahap Pertama – Pemilihan Klaster (TPS) 

Unit klaster dalam studi ini adalah Tempat Pemungutan Suara (TPS). Di setiap strata, TPS dipilih 

secara systematic random sampling berdasarkan auxiliary variable, yaitu tingkat partisipasi masyarakat pada 

Pemilu 2019. Metode ini dipilih untuk menjamin bahwa TPS terpilih memiliki representasi geografis dan 

demografis yang merata. 

Jumlah TPS yang dipilih pada masing-masing strata adalah: 

• Strata Rendah: 28 TPS 

• Strata Sedang: 25 TPS 

• Strata Tinggi: 41 TPS 

Total TPS yang digunakan sebagai klaster adalah 94 TPS. 

Tahap Kedua – Pemilihan Unit dalam Klaster 

Dari masing-masing TPS terpilih, dipilih 10% pemilih pemula secara simple random sampling (SRS). 

Metode ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap pemilih dalam TPS yang dipilih memiliki peluang yang 

sama untuk masuk dalam sampel. Strategi dua tahap ini mengefisienkan biaya dan tenaga survei serta 

menghindari bias seleksi [20,21]. 

 

2.3.  Pengukuran Swing Voter 

Dalam konteks penelitian ini, swing voter didefinisikan sebagai pemilih pemula yang belum memiliki 

preferensi tetap terhadap calon atau partai tertentu dan masih terbuka untuk berubah pilihan hingga menjelang 

hari pemilihan. Identifikasi swing voter didasarkan pada indikator berikut: 

• Ketidakpastian dalam pilihan politik 

• Kemungkinan untuk mengubah pilihan 

• Pengaruh signifikan dari media sosial, keluarga, atau opini publik 

Indikator ini diadaptasi dari studi perilaku pemilih oleh [22] dan digunakan sebagai dasar dalam 

penyusunan kuesioner. 

Kuesioner disebar secara langsung dan daring oleh enumerator terlatih kepada 256 responden terpilih. 

Data yang diperoleh digunakan untuk mengestimasi proporsi swing voter dalam populasi pemilih pemula Kota 

Salatiga. 

 

2.4.  Estimasi dan Analisis Data 

Dalam konteks penelitian ini, Estimasi proporsi swing voter dilakukan menggunakan pendekatan 

estimator proporsi berstrata sebagai berikut: 

𝑝̂ = ∑ (
𝑁ℎ

𝑁
𝑃̂ℎ)𝑛

𝑖=1   

Dengan, 

𝑃̂ℎ : estimasi proporsi swing voter pada strata ke-ℎ   

𝑁ℎ  : jumlah populasi pada strata ke-ℎ 

𝑁  : total populasi pemilih pemula 

𝑃̂  : estimasi proporsi gabungan seluruh strata 

 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

Metode sampling yang digunakan adalah metode Stratified Two Stage Cluster Sampling yang 

merupakan kombinasi antara metode stratifikasi dan klaster. Ini melibatkan pembagian populasi menjadi strata 

dan kemudian memilih cluster dalam setiap strata.  

 

3.1.  Stratifikasi 

Populasi dalam hal ini DPT pemilih pemula di Kota Salatiga dibagi menjadi beberapa kelompok atau 

strata berdasarkan jumlah DPT di setiap desa/kelurahan. Adapun hasil pembentukan strata di sajikan pada tabel 

berikut: 
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Tabel 1. Hasil Pembentukan Strata 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa populasi dibagi atas 3 kelompok/strata, yaitu desa/kelurahan dengan 

DPT rendah, sedang, dan tinggi. 

 

3.2.  Cluster Tahap 1 

Selanjutnya TPS yang ada di setiap desa akan menjadi blok/klaster penelitian. Sehingga setiap strata 

akan terdiri dari blok-blok TPS. Untuk menghitung jumlah TPS terpilih, digunakan auxiliary variable berupa 

prior information yaitu data tingkat partisipasi masyarakat di Kota Salatiga pada pemilu 2019. Kemudian 

proses pemilihan blok dilakukan dengan metode Systematic Sampling. Penggunaan metode ini dilakukan untuk 

menjamin bahwa TPS yang terpilih adalah TPS yang relatif representatif untuk mewakili tiap desa/kelurahan. 

Berikut adalah hasil estimasi sampel cluster tahap 1 untuk setiap strata: 

 

3.2.1. Estimasi sampel cluster pada strata 1 

Adapun perhitungan sebagai berikut: 

𝑝̂1     =
∑ 𝑎𝑖

𝑛
𝑖=1

∑ 𝑚𝑖
𝑛
𝑖=1

=
38117

42141
= 0,905       (1) 

𝑠𝑝𝑠1
2  =

∑ (𝑎𝑖−𝑝𝑚𝑖)2𝑛
𝑖=1

𝑛−1
=

(249−0,905×269)2+⋯+(225−0,905×237)2

192−1
= 76,006    (2) 

𝐷     =
𝐵2𝑚̅1

2

(𝑧
1−

𝛼
2

)

2 =
52×219,4842

(1,96)2 = 2,343       (3) 

𝑛1    =
𝑁𝜎𝑟

2

𝑁𝐷+𝜎𝑟
2 =

192×76,006

192×2,343+76,006
= 27,75 ≈  28      (4) 

Jumlah sampel terpilih pada cluster tahap 1 di strata 1 adalah 28 TPS. Selanjutnya, dilakukan pemilihan sampel 

menggunakan systematic sampling dengan interval sebagai berikut: 

𝑘1    =
𝑁1

𝑛1
=

206

28
= 7,357 ≈  8        (5) 

Interval pengambilan sampelnya adalah 8. Selanjutnya, dilakukan random pada 8 TPS di interval pertama, 

hasilnya terpilih TPS 04 Cebongan. Sehingga pemilihan sampel dimulai dari TPS 04 Cebongan kemudian 

diambil sampel setiap 8 interval. Skema pengambilan sampel terdapat pada lampiran 2. 

 

3.2.2. Estimasi sampel cluster pada strata 2 

Adapun perhitungan sebagai berikut: 

𝑝̂2    =
∑ 𝑎𝑖

𝑛
𝑖=1

∑ 𝑚𝑖
𝑛
𝑖=1

=
28616

31490
= 0,909       (6) 

𝑠𝑝𝑠2
2 =

∑ (𝑎𝑖−𝑝𝑚𝑖)2𝑛
𝑖=1

𝑛−1
=

(223−0,909×244)2+⋯+(212−0,909×226)2

147−1
= 69,511    (7) 

𝐷    =
𝐵2𝑚̅2

2

(𝑧
1−

𝛼
2

)

2 =
52×214,2182

(1,96)2 = 2,343       (8) 

𝑛2   =
𝑁𝜎𝑟

2

𝑁𝐷+𝜎𝑟
2 =

147×69,511

147×2,343+69,511
= 24,687 ≈  25      (9) 

Jumlah sampel terpilih pada cluster tahap 1 di strata 2 adalah 25 TPS. Selanjutnya, dilakukan pemilihan sampel 

menggunakan systematic sampling dengan interval sebagai berikut: 

𝑘2  =
𝑁2

𝑛2
=

154

25
= 6,16 ≈  7        (10) 

Interval Frekuensi 
Akar 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 
Kategori Kumulatif 

100 300 2 1.414 1.414 
Rendah 12 

300 500 10 3.162 4.576 

500 700 3 1.732 6.309 
Menengah 5 

700 900 2 1.414 7.723 

900 1100 4 2.000 9.723 
Tinggi 6 

1100 1300 2 1.414 11.137 

Total  23 
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Interval pengambilan sampelnya adalah 7. Selanjutnya, dilakukan random pada 7 TPS di interval pertama, 

hasilnya terpilih TPS 04 Sidorejo Kidul. Sehingga pemilihan sampel dimulai dari TPS 04 Sidorejo Kidul 

kemudian diambil sampel setiap 7 interval. Skema pengambilan sampel terdapat pada lampiran 2.  

 

3.2.2. Estimasi sampel cluster pada strata 3 

Adapun perhitungan sebagai berikut: 

𝑝̂3    =
∑ 𝑎𝑖

𝑛
𝑖=1

∑ 𝑚𝑖
𝑛
𝑖=1

=
54519

61518
= 0,886         (11) 

𝑠𝑝𝑠3
2 =

∑ (𝑎𝑖−𝑝𝑚𝑖)2𝑛
𝑖=1

𝑛−1
=

(189−0,886×203)2+⋯+(134−0,886×156)2

275−1
= 112,047    (12) 

𝐷    =
𝐵2𝑚̅2

2

(𝑧
1−

𝛼
2

)

2 =
52×223,7022

(1,96)2 = 2,343       (13) 

𝑛3   =
𝑁𝜎𝑟

2

𝑁𝐷+𝜎𝑟
2 =

275×112,047

275×2,343+112,047
= 40,741 ≈  41      (14) 

Jumlah sampel terpilih pada cluster tahap 1 di strata 3 adalah 41 TPS. Selanjutnya, dilakukan pemilihan sampel 

menggunakan systematic sampling dengan interval sebagai berikut: 

𝑘3  =
𝑁3

𝑛3
=

291

41
= 7,098 ≈  8        (15) 

Interval pengambilan sampelnya adalah 8. Selanjutnya, dilakukan random pada 8 TPS di interval pertama, 

hasilnya terpilih TPS 06 Dukuh. Sehingga pemilihan sampel dimulai dari TPS 06 Dukuh kemudian diambil 

sampel setiap 8 interval. Skema pengambilan sampel terdapat pada lampiran 2. 

 

3.3.  Cluster Tahap 2 

Pada tahap ini, unit penelitian dipilih dari blok/klaster terpilih dengan menggunakan skema 

pemilihan unit penelitian sebesar 10%. Metode sampling yang digunakan untuk memilih unit penelitian 

adalah metode SRS. Strata 1 terpilih sejumlah 78 sampel dari 637 pemilih pemula dari 28 TPS terpilih. Strata 

2 terpilih 71 sampel dari 600 pemilih pemula dari 25 TPS terpilih. Strata 3 terpilih sejumlah 107 sampel dari 

892 pemilih pemula dari 41 TPS terpilih.. 

 

3.4.  Estimasi Proporsi 

Pada Setelah diperoleh alokasi “𝑛” tiap strata, selanjutnya dihitung proporsi dengan membagi nilai 

“𝑛” dibagi dengan “𝑁”, rincian hasil dari perhitungan proporsi disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Estimasi Proporsi 

Strata N N n P Proporsi Sampel 

Rendah 

14.440 

4.579 78 0,0170 

0,0177 Sedang 3.463 71 0,0205 

Tinggi 6.398 107 0,0167 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan estimasi proporsi dari tiap stratum dan estimasi proporsi secara 

keseluruhan. 

1. Pada strata dengan kategori jumlah DPT rendah Kota Salatiga 2024 diperoleh estimasi proporsi 

sebesar 0,0170 yang artinya jumlah sampel pemilih pemula yang diambil pada strata kategori rendah 

sebesar 78 DPT dari 4.579 DPT pemilih pemula. 

2. Pada strata dengan kategori jumlah DPT sedang Kota Salatiga 2024 diperoleh estimasi proporsi 

sebesar 0,0205 yang artinya jumlah sampel pemilih pemula yang diambil pada strata kategori sedang 

sebesar 71 DPT dari 3.463 DPT pemilih pemula. 

3. Pada strata dengan kategori jumlah DPT tinggi Kota Salatiga 2024 diperoleh estimasi proporsi sebesar 

0,0167 yang artinya jumlah sampel pemilih pemula yang diambil pada strata kategori tinggi sebesar 

107 DPT dari 6.398 DPT pemilih pemula. 

Jumlah sampel terpilih dari pemilih pemula Kota Salatiga 2024 sebesar 256 DPT dari total DPT pemilih pemula 

sebanyak 14.440 sehingga estimasi proporsinya sebesar 0,0177. 
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4. KESIMPULAN 

         Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan dalam penelitian sebagai berikut: 

• Proporsi pemilih pemula sebagai Swing Voter di Kota Salatiga Tahun 2024 dapat dilihat berdasarkan 

partisipasi pemilih pemula pada Pemilu tahun sebelumnya dan prevelensi pemilih pemula pada Pemilu 

tahun 2024. 

• Estimasi proporsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah estimasi proporsi. Berdasarkan 

perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh jumlah sampel yang dibutuhkan untuk melakukan survei 

adalah sebanyak 256 DPT. 

Dari hasil survei yang telah dilakukan, diperoleh proporsi pemilih pemula sebagai swing voter di Kota Salatiga 

tahun 2024 adalah sebesar 0,0177. 
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